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ABSTRAK 

PT. Sintertech, merupakan perusahaan dengan lingkungan kerja yang cukup 

mengandung potensi timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Untuk itu 

perusahaan perlu memperhatikan masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

karena hal ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan. Tujuan 

dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kurangnya 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Sintertech. Selain itu pada 

penelitian ini juga menganalisa pelaksanaan manajemen K3 dengan metode 

5W+1H dan memberikan usulan-usulan perbaikan K3 berdasarkan OHSAS 

18001 : 2007. Dari penelitian ini diperoleh jumlah kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja pada tahun 2011 sampai 2013 sebanyak 31 kali kasus kecelakaan 

kerja yang terdiri dari terjepit 15 kali (48,4%), tergores 8 kali (25,8%), terpeleset 

5 kali (16,1%), tertimpa material 3 kali (9,7%). Sedangkan untuk data penyakit 

akibat kerja sebanyak 19 kasus dengan rincian paru-paru (asma) 12 kasus 

(63,2%), sakit telinga 3 kasus (21,1%), sakit mata 4 kasus (15,8%). Dari hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan yaitu adanya beberapa faktor yang terjadi akibat 

kurangnya penerapan K3 pada lantai produksi dari aspek operator, manajemen, 

metode dan kurangnya pelatihan dan training tentang K3. Beberapa hal yang 

harus dilakukan oleh PT. Sintertech  untuk memperbaiki pelaksanaan K3 

berdasarkan metode 5W+1H. M enerapkan sistem manajemen K3 berdasarkan 

OHSAS 18001:2007 untuk mengatur pelaksanaan K3 di PT. Sintertech dapat 

berjalan lebih optimal. 
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